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ABSTRAK 

KIKI HENDRI 2016 : Kondisi Kesehatan Lingkungan Pemukiman di Nagari 
Sawah Tangah Kecamatan Pariangan Kabupaten 
Tanah Datar.  

 Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data tentang kondisi kesehatan 
lingkungan pemukiman di Jorong Aur Duri dan Tuah Sakato, Nagari Sawah 
Tangah Kecamatan Pariangan Kabupaten Tanah Datar yang meliputi kondisi 
MCK, drainase atau saluran limbah, pekarangan perumahan, pembuangan sampah 
dan sumber air masyarakat.  
 Jenis Penelitian adalah deskriptif dengan metode kuantitatif. Penelitian  
dilakukan di jorong Aur Duri dan Tuah Sakato. Jumlah sampel dalam penelitian 
sebanyak 99 responden diambil secara proposional random sampling. Teknik 
pengumpulan data dengan kuisioner. Teknik analisis data dengan deskriptif 
persentase. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Kebanyakan masyarakat di 
Jorong Aur Duri dan Tuah Sakato memiliki MCK berupa overhunge latrine yang  
belum sesuai dengan syarat kesehatan lingkungan. (2) Jenis drainase atau saluran 
pembuangan limbah sudah baik. (3) Lingkungan pekarangan masyarakat cukup 
luas dan bersih. (4)  Kebanyakan sistem pembuangan sampah tidak baik dan dapat 
mengganggu kesehatan masyarakat. (5) Sumber mata air bisa digunakan untuk 
kegiatan sehari-hari dilihat dari fisika dan kimia air, tetapi tidak dapat dijadikan 
untuk air minum karena dilihat dari biologis airnya mengandung bakteri colifrom 
yang melebihi standar maksimal yang diperbolehkan. 
 
Kata Kunci: Kondisi Kesehatan Lingkungan Permukiman 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembangunan nasional bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

rakyat secara menyeluruh dalam rangka meningkatkan kualitas hidup bangsa. 

Untuk mencapai tujuan tersebut perlu diselenggarakan upaya pembangunan 

yang berkesinambungan, menyeluruh, teratur dan terpadu. Salah satu upaya 

tersebut adalah pembangunan di bidang kesehatan. 

Kesehatan merupakan salah satu segi kualitas hidup yang terjamin pada 

pemenuhan kebutuhan dasar yang antara lain meliputi sandang, pangan, 

perumahan, pendidikan dan kesehatan. Dengan kata lain kesehatan merupakan 

salah satu kebutuhan pokok bagi manusia, termasuk didalamnya kesehatan 

lingkungan. Peningkatan kesehatan lingkungan bertujuan untuk mencapai suatu 

keadaan yang terkendali dalam lingkungan hidup yang seimbang dengan 

dinamika pertumbuhan hidup manusia dalam menunjang terwujudnya derajat 

kesehatan dan kesejahteraan yang optimal. Kesehatan lingkungan yang 

komplek memegang peranan yang sangat penting dan merupakan faktor 

penentu terhadap kesehatan.  

Kriteria lingkungan yang bersih dan sehat adalah lingkungan yang 

mempunyai jamban keluarga, sumber air bersih, mengatasi pencemaran 

lingkungan dengan mengalirkan air kotor melalui saluran air, menghindarkan 

sampah, membuat tempat perembesan yang baik serta pemeliharaan kondisi 

rumah dengan baik misalnya ventilasi dan jendela yang cukup, serta kamar 
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tidak terlalu padat isinya. Masyarakat dan keluarga berkewajiban menjaga 

kebersihan lingkungan, sedangkan pemerintah berkewajiban menumbuhkan 

dan mengembangkan kesadaran masyarakat akan tanggung jawabnya dalam 

mengelola lingkungan hidup melalui penyuluhan, bimbingan pendidikan, 

penelitian lingkungan hidup. Sadar akan lingkungan yang optimal bagi 

kesehatan maupun kehidupan masyarakat secara menyeluruh. 

Agar masyarakat dimanapun bertempat  tinggal dapat merasakan 

lingkungan hidup yang sehat, aman, tertib dan nyaman dalam rangka 

menciptakan kesejahteraan hidupnya maka masyarakat harus memperhatikan 

sekali segala hal yang berkaitan erat dengan lingkungan itu sendiri yang 

dikenal dengan kesehatan lingkungan. 

Usaha perbaikan lingkungan dan perubahan tingkah laku merupakan usaha 

yang efisien dan efektif untuk meningkatkan derajat kesehatan lingkungan. 

Untuk mencapai lingkungan bersih dan sehat adalah dengan menyediakan 

jamban keluarga, penyediaan sumber air, mengurangi pencemaran lingkungan 

dan menyalurkan air kotor, membuat tempat perembesan yang baik, 

menghindari tumpukan sampah agar tidak bersarangnya penyakit. Standar 

MCK yang baik yaitu dengan mencapai ke lokasi harus mudah dan tidak 

mengganggu lingkungan, sistem penyediaan air bersih yang kontinyu dan tidak 

boleh berhenti. Sumber air harus berjarak minimal 11 meter dari peresapan. 

Sistem peresapan yang mampu menampung kapasitas jumlah warga dan 

direncanakan. 
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UU kesehatan RI NO. 23 tahun 1992 berbunyi kesehatan lingkungan itu 

diselenggarakan untuk mewujutkan lingkungan sehat, peningkatan kesehatan 

lingkungan mempunyai peranan sentral dalam upaya mengentaskan 

kemiskinan. Lingkungan yang sehat akan menempatkan masyarakat yang sehat 

pula, yang berarti akan menurunkan angka yang sakit dan yang mati. 

Penurunan ini akan berdampak positif terhadap tingkat produktifitas dan 

pengeluaran biaya hidup terutama untuk berobat, sehingga akhirnya dapat 

meningkatkan kesejahteraan seluruh masyarakat indonesia. 

Kesehatan lingkungan memberikan perhatian hubungan antara keadaan 

kesehatan manusia dan lingkungan sosial budaya, lingkungan fisik, biologis. 

Berbicara dengan kesehatan lingkungan yang begitu komplek maka lingkungan 

memegang peranan penting dan merupakan salah satu faktor pemegang 

lingkungan kesehatan itu sendiri. Upaya peningkatan kesehatan lingkungan itu 

bertujuan untuk menciptakan suatu keadaan yang terkendali dalam lingkungan 

hidup, seimbang dengan dinamika pertumbuhan penduduk dalam mencapai 

terwujudnya derajat kesehatan. Oleh sebab itu kita harus memperhatikan hal-

hal yang penting dalam kehidupan sehari-hari diantaranya adalah: (1) sumber 

air, (2) pembuangan kotoran manusia, (3) bangunan perumahan, (4) kandang 

ternak (kalau ada), (5) pembuangan sampah dan limbah rumah tangga 

(Sukarni, 1994).  

Dalam penanganan limbah pemerintah telah berusaha, terutama di daerah 

perkotaan baik berupa limbah industri maupun limbah rumah tangga. Sebagai 

contoh penanganan masalah sampah dan dampak negatifnya telah banyak 
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dirasakan, namun pemerintah berusaha semaksimal mungkin dengan 

menyediakan berbagai sarana di areal perumahan masyarakat. Berkenaan 

dengan sampah ini pemerintah telah memberikan Anugrah Adipura sebagai 

hadiah bagi kota terbersih lingkungannya, sehingga menimbulkan persaingan 

sehat antar kota-kota di Indonesia bebas sampah dan bersih lingkungannya.  

Dari hasil survey awal yang penulis lakukan di Nagari Sawah Tangah 

Kecamatan Pariangan Kabupaten Tanah Datar masih ada dijumpai hal-hal yang 

berkaitan dengan kesehatan lingkungan pemukiman, diantaranya  terlihat dari 

sumber air yang digunakan masyarakat masih ada yang belum memenuhi 

syarat kesehatan terutama dilihat dari kualitas air yang di manfaatkan 

masyarakat melalui mata air yang dipakai jorong Tuah Sakato seperti untuk 

mandi, mencuci piring dan mencuci pakaian, pada hal masyarakat yang tinggal 

dijorong Aur Duri memakai sisa air sungai yang aliran dari jorong Tuah Sakato 

ini tidak baik untuk kesehatan masyarakat. 

Namun sampai saat sekarang ini, sampah masih ada juga dijumpai 

berserakan dimana-mana apalagi pada musim penghujan sampah sering dibawa 

oleh air ketengah jalan dan menumpuk disepanjang jalan.  Pembuangan 

sampah masih ada di sembarangan tempat karena belum punya tempat-tempat 

khusus.  

Padahal hal ini sangat mengganggu kondisi kesehatan lingkungan karena 

dapat menyebabkan berbagai macam penyakit. Limbah rumah tangga masih 

ada yang belum mempunyai saluran dan tempat pembuangan khusus tapi hanya 

bersifat darurat, tidak ditutup dan inipun dekat dengan rumah penduduk. 
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Padahal saluran limbah ini harus spesial dan tertutup agar tidak menimbulkan 

bau dan berbagai macam penyakit.  

Hal ini dapat dilihat dari tabel dibawah ini 

Tabel 1. Penyakit yang Terjadi di Nagari Sawah Tangah : 

NO Nama Penyakit Jumlah penderita 

1 ISPA 100 

2 Diare 93 

3 Hipertensi 90 

4 Gastritis 80 

5 Rematik 78 

6 Alergi 65 

7 Scabies 45 
Sumber : Data Puskesmas Simabur  2014. 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa penyakit ISPA adalah penyakit yang 

paling banyak diderita oleh masyarakat di Nagari Sawah Tangah dan penyakit 

diare yang masih banyak diderita oleh masyarakat di Nagari Sawah Tangah 

Kecamatan Pariangan Kabupaten  Tanah Datar. 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik melakukan penelitian 

dengan  judul  “Kondisi Kesehatan Lingkungan Pemukiman Di Nagari 

Sawah Tangah Kecamatan Pariangan Kabupaten Tanah Datar”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan masalah yang telah diungkapkan dalam latar belakang di atas, 

maka dapat dilihat beberapa ruang lingkup permasalahan dalam penelitian ini: 

1. Bagaimana kondisi  MCK Pemukiman di Jorong Aur Duri dan Tuah 

Sakato Nagari Sawah Tangah? 

2. Bagaimana kondisi drainase Pemukiman di Jorong Aur Duri dan Tuah 

Sakato Nagari Sawah Tangah? 
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3. Bagaimana kondisi pekarangan Pemukiman di Jorong Aur Duri dan Tuah 

Sakato Nagari Sawah Tangah? 

4. Bagaimana pengelolaan sampah Pemukiman di Jorong Aur Duri dan 

Tuah Sakato Nagari Sawah Tangah? 

5. Bagaimana kesehatan kandang ternak di Jorong Aur Duri dan Tuah  

Sakato Nagari Sawah Tangah? 

6. Bagaimana kualitas air yang digunakan di Jorong Aur Duri dan Tuah 

Sakato Nagari Sawah Tangah? 

C. BatasanMasalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah agar variabel lebih 

fokusnya penelitian ini maka dibatasi diantaranya sebagai berikut: kondisi 

MCK, kondisi drainase, kondisi pekarangan, pengelolaan sampah, kualitas 

air yang digunakan di Jorong Aur Duri dan Tuah Sakato Nagari Sawah 

Tangah Kecamatan Pariangan Kabupaten Tanah Datar. 

D. RumusanMasalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi MCK Pemukiman di Jorong Aur Duri dan Tuah 

Sakato Nagari Sawah Tangah? 

2. Bagaimana kondisi drainase Pemukiman di Jorong Aur Duri dan Tuah 

Sakato Nagari Sawah Tangah? 

3. Bagaimana kondisi pekarangan Pemukiman di Jorong Aur Duri dan Tuah 

Sakato Nagari Sawah Tangah? 
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4. Bagaimana pengelolaan sampah Pemukiman di Jorong Aur Duri dan 

Tuah Sakato Nagari Sawah Tangah? 

5. Bagaimana kualitas air yang digunakan di Jorong Aur Duri dan Tuah 

Sakato Nagari Sawah Tangah? 

E. TujuanPenelitian 

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan penelitian 

adalah untuk mengetahui : 

1. Kondisi MCK Pemukiman di Jorong Aur Duri dan Tuah Sakato Nagari 

Sawah Tangah? 

2. Kondisi drainase Pemukiman di Jorong Aur Duri dan Tuah Sakato 

Nagari Sawah Tangah? 

3. Kondisi pekarangan Pemukiman di Jorong Aur Duri dan Tuah Sakato 

Nagari Sawah Tangah? 

4. Pengelolaan sampah Pemukiman di Jorong Aur Duri dan Tuah Sakato 

Nagari Sawah Tangah? 

5. Kualitas air yang digunakan di Jorong Aur Duri dan Tuah Sakato Nagari 

Sawah Tangah? 
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F. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi program 

S1 di Jurusan Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang. 

2. Sebagai motifasi memberikan informasi dan sumbangan saran untuk 

meningkatkan kebersihan dan kesehatan lingkungan bagi masyarakat di 

Nagari Sawah Tangah. 

3. Informasi bagi mahasiswa lain yang ingin mengetahui tentang Kondisi 

Kesehatan Lingkungan Pemukiman di tiap daerahnya. 

4. Sebagai bahan masukan informasi bagi pemerintah dalam rangka 

mensukseskan program Kesehatan Lingkungan Pemukiman. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian maka dapat 

disimpulkan beberapa hal berikut: 

1. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa kebanyakan masyarakat di 

Jorong Aur Duri dan Tuah Sakato, Nagari Sawah Tangah memiliki MCK 

berupa overhunge latrine yang  belum sesuai dengan syarat kesehatan 

lingkungan. 

2. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa jenis drainase atau saluran 

pembuangan limbah di Jorong Aur Duri dan Tuah Sakato, Nagari Sawah 

Tangah sudah baik . 

3. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa lingkungan pekarangan 

masyarakat di Jorong Aur Duri dan Tuah Sakato, Nagari Sawah Tangah 

luas dan bersih. 

4. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa kebanyakan sistem pembuangan 

sampah di Jorong Aur Duri dan Tuah Sakato, Nagari Sawah Tangah 

tidak baik dan dapat mengganggu kesehatan masyarakat. 

5. Hasil penelitian melalui uji laboratorium mengungkapkan bahwa sumber 

air di Jorong Aur Duri dan Tuah Sakato, Nagari Sawah Tangah bisa 

digunakan untuk kegiatan sehari-hari dilihat dari fisika dan kimia air, 

tetapi tidak dapat dijadikan untuk air minum karena dilihat dari biologis 
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airnya mengandung bakteri colifrom yang melebihi standar maksimal 

yang diperbolehkan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memiliki beberapa saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada masyarakat Nagari Sawah Tangah agar dapat lebih 

menjaga kebersihan lingkungan sekitarnya agar kesehatan lingkungan 

dapat terjaga. 

2. Pemerintah diharapkan untuk ikut serta memperhatikan kondisi 

lingkungan masyarakat  baik itu kebersihan jamban, cara pengaliran air 

limbah, kebersihan pekarangan rumah masyarakat, pengelolaan sampah 

serta kebersihan sumber air. Pemerintah disarankan agar lebih banyak 

mensosialisasikan serta melakukan penyuluhan kepada masyarakat Di 

Nagari Sawah Tangah agar masyarakat tahu pentingnya kesehatan 

lingkungan. 

3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan melakukan penelitian selanjutnya 

karena penelitian ini hanya membahas 5 variabel, yaitu kondisi jamban 

(MCK), drainase, pekarangan, sampah dan kualitas air. 
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